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Abstrak

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan untuk meningkatkan
pengetahuan dan keterampilan ibu-ibu PKK Dasa Wisma Kantil, Modinan,
Banyuraden, Kabupaten Sleman, dalam mengembangkan usaha rumah tangga melalui
penerapan ekonomi sirkular. Kegiatan dilaksanakan pada 20 Juli 2026 dengan metode
penyuluhan, demonstrasi, praktik langsung, diskusi, dan refleksi. Materi meliputi
kewirausahaan perempuan, prinsip ekonomi sirkular, serta pengolahan pangan
berbasis konsep tanpa limbah menggunakan nanas. Pelaksanaan kegiatan
menghasilkan tiga produk olahan, yaitu sirup nanas dari daging buah, selai dari ampas
hasil perasan, dan tepache dari kulit serta bonggol nanas. Hasil observasi
menunjukkan bahwa peserta mampu mengikuti tahapan pengolahan dan memahami
pemanfaatan bagian nanas secara lebih optimal. Kegiatan juga meningkatkan
wawasan peserta mengenai peluang diversifikasi produk dan pengembangan bahan
pangan menjadi produk bernilai ekonomi. Manfaat yang dirasakan mitra meliputi
bertambahnya pengetahuan tentang ekonomi sirkular, meningkatnya keterampilan
pengolahan pangan, serta munculnya pemahaman mengenai peluang usaha berbasis
sumber daya yang tersedia di lingkungan rumah. Kegiatan ini menunjukkan bahwa
penerapan ekonomi sirkular melalui pengolahan nanas tanpa limbah dapat menjadi
pendekatan sederhana dan aplikatif dalam pemberdayaan perempuan. Keterlibatan
aktif masyarakat dalam penyuluhan dan praktik menjadi unsur penting untuk
mendorong penerapan pengetahuan menjadi aktivitas produktif serta mendukung
pengurangan limbah dan peningkatan nilai tambah produk lokal.

Kata Kunci: ekonomi sirkular, pemberdayaan perempuan, pengolahan pangan, nanas,
kewirausahaan rumah tangga

Pendahuluan

Memasuki masa pascapandemi, perubahan pola kehidupan dan sumber pendapatan
masyarakat mendorong rumah tangga untuk mengembangkan strategi ekonomi yang
lebih adaptif dan berkelanjutan (Murni et al., 2024; Rudiarto et al., 2025). Salah satu
kelompok yang memiliki potensi strategis dalam penguatan ekonomi keluarga adalah
perempuan, khususnya ibu rumah tangga, melalui pengembangan usaha berbasis rumah
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tangga (mompreneur) (World Bank, 2018; Andrade et al., 2023). Aktivitas kewirausahaan
perempuan tidak hanya berpotensi meningkatkan pendapatan keluarga, tetapi juga dapat
mendorong kemandirian ekonomi, fleksibilitas dalam pengelolaan waktu, serta
peningkatan kapasitas dalam mengelola sumber daya rumah tangga. Sejalan dengan
penelitian terdahulu (Genoveva, 2022; Nugroho & Erikawati, 2023), faktor individu
menjadi salah satu aspek yang berpengaruh positif terhadap perilaku kewirausahaan.
Oleh karena itu, penguatan kapasitas kewirausahaan perempuan menjadi salah satu
strategi yang relevan dalam meningkatkan ketahanan ekonomi keluarga sekaligus
mendorong berkembangnya usaha mikro berbasis masyarakat.

Potensi tersebut terdapat pada kelompok ibu-ibu PKK Dasa Wisma Kantil Modinan,
Banyuraden, Kapanewon Gamping, Kabupaten Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta.
Wilayah ini merupakan kawasan semi-perkotaan yang memiliki akses relatif baik terhadap
pasar, infrastruktur, dan jaringan distribusi karena kedekatannya dengan Kota
Yogyakarta. Dasa Wisma Kantil Modinan Banyuraden memiliki sekitar 3.000 penduduk
yang tersebar dalam kurang lebih 600 kepala keluarga. Kondisi tersebut menunjukkan
adanya potensi sumber daya manusia sekaligus pasar yang dapat mendukung
pengembangan usaha mikro berbasis rumah tangga. Namun demikian, potensi ekonomi
masyarakat, khususnya pada sektor ekonomi rumah tangga, belum sepenuhnya
dikembangkan secara optimal. Sebagian masyarakat masih menjalankan aktivitas
ekonomi pada sektor informal dan usaha berskala kecil, seperti pengolahan pangan
sederhana, pertanian pekarangan, dan jasa rumahan.

Permasalahan tersebut semakin relevan ketika dikaitkan dengan pemanfaatan sumber
daya pangan yang tersedia di lingkungan masyarakat. Berdasarkan observasi awal dan
diskusi dengan mitra, berbagai bahan pangan yang mudah diperoleh dari lingkungan
sekitar belum sepenuhnya dimanfaatkan sebagai sumber bahan baku untuk menghasilkan
produk bernilai tambah. Bahan pangan yang tidak lagi optimal untuk dipasarkan dalam
kondisi segar, maupun bagian tertentu dari bahan pangan yang masih dapat
dimanfaatkan, cenderung digunakan untuk konsumsi rumah tangga atau berpotensi
menjadi limbah. Pada kondisi tersebut, terdapat kesenjangan antara ketersediaan sumber
daya lokal dengan kemampuan masyarakat dalam mengolahnya menjadi produk ekonomi
yang memiliki nilai tambah (Adinurani & Wardhani, 2023; Amrih et al., 2024; Widowati &
Utami, 2026).

Pendekatan ekonomi sirkular menjadi relevan untuk mengatasi kesenjangan tersebut.
Ekonomi sirkular menempatkan sumber daya agar tetap memiliki nilai dan digunakan
selama mungkin melalui prinsip pengurangan limbah, penggunaan kembali, pengolahan
kembali, dan pemanfaatan material secara optimal (Kirchherr et al., 2017; Ogunmakinde et
al., 2022; Hossain et al., 2024). Berbeda dengan pola ekonomi linear take-make-waste,
ekonomi sirkular mendorong perubahan pola pikir menuju reduce-reuse-recycle-upcycle,
sehingga bahan yang sebelumnya dipandang sebagai sisa dapat dikembalikan ke dalam
proses produksi dan menghasilkan nilai ekonomi baru (Geissdoerfer et al., 2017;
Kastanaki, 2025).

Implementasi prinsip tersebut dalam pengolahan pangan dapat dilakukan melalui
pemanfaatan seluruh bagian bahan baku untuk menghasilkan produk yang berbeda. Salah
satu model yang dapat diterapkan pada kelompok mitra adalah konsep Zero Waste
Pineapple. Konsep ini mengintegrasikan pemanfaatan buah nanas secara menyeluruh,
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yaitu nanas yang terlalu matang diolah menjadi sirup nanas, ampas hasil perasan
dimanfaatkan kembali menjadi selai nanas, sedangkan kulit dan bonggol nanas diolah
melalui proses fermentasi menjadi tepache. Dengan pendekatan tersebut, satu bahan
baku dapat menghasilkan beberapa produk dengan nilai ekonomi yang berbeda sekaligus
mengurangi bagian bahan yang terbuang. Teknologi pengolahan yang digunakan relatif
sederhana dan dapat diadaptasi pada skala rumah tangga (Chalchisaa et al., 2022).
Pengolahan sirup dilakukan dengan memanfaatkan sari nanas dari buah yang matang,
sedangkan ampas hasil penyaringan tidak dibuang tetapi digunakan sebagai bahan utama
pembuatan selai. Sementara itu, kulit dan bonggol nanas dapat dimanfaatkan melalui
proses fermentasi untuk menghasilkan tepache (Adhamatika & Putri, 2023; Pratiwi et al.,
2024; Mehraj et al., 2024). Model tersebut memberikan peluang untuk mengembangkan
diversifikasi produk berbasis satu bahan baku, sehingga berpotensi meningkatkan
efisiensi penggunaan sumber daya sekaligus memperluas peluang usaha bagi rumah
tangga (Oliver-Simancas et al., 2024; Paz-Arteaga et al., 2024).

Meskipun demikian, peningkatan keterampilan produksi saja belum cukup untuk
membentuk usaha mompreneur yang berkelanjutan. Hasil identifikasi awal menunjukkan
bahwa calon pelaku usaha di Dasa Wisma Kantil Modinan Banyuraden juga menghadapi
keterbatasan dalam inovasi produk, pengemasan, branding, pemasaran, dan aspek
legalitas usaha. Sebagian usaha rumah tangga masih berada pada sektor informal dan
belum memiliki legalitas seperti Nomor Induk Berusaha (NIB), perizinan produksi pangan
sesuai ketentuan, serta sertifikasi halal. Kondisi tersebut dapat membatasi perluasan
pasar, kepercayaan konsumen, akses terhadap pembiayaan, serta keterlibatan dalam
berbagai program pemberdayaan pemerintah (Khoirunnisa et al., 2025; Burhanuddin et
al., 2024). Dengan demikian, pengembangan mompreneur berbasis ekonomi sirkular
membutuhkan pendekatan yang tidak hanya berorientasi pada keterampilan produksi,
tetapi juga mencakup pengembangan produk dan penguatan formalitas usaha.

Berdasarkan kondisi tersebut, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini
mengembangkan pendekatan pemberdayaan mompreneur berbasis ekonomi sirkular
melalui pengolahan pangan Zero Waste Pineapple. Program dirancang melalui pelatihan
dan praktik pengolahan nanas secara menyeluruh, pengembangan diversifikasi produk,
pendampingan pengemasan dan branding, penguatan pemahaman kewirausahaan, serta
pendampingan legalitas usaha berupa NIB, perizinan pangan, dan sertifikasi halal secara
bertahap. Pendekatan tersebut diharapkan tidak hanya menghasilkan keterampilan teknis
dalam mengolah bahan pangan, tetapi juga membangun kemampuan masyarakat dalam
melihat bahan yang sebelumnya dianggap sebagai limbah sebagai sumber daya yang
dapat menghasilkan nilai ekonomi.

Keunggulan pendekatan ini terletak pada integrasi antara pemberdayaan perempuan,
kewirausahaan rumah tangga, pemanfaatan sumber daya pangan, dan prinsip ekonomi
sirkular dalam satu model kegiatan. Pemanfaatan daging buah, ampas, kulit, dan bonggol
nanas menjadi beberapa produk memungkinkan terjadinya peningkatan nilai tambah
bahan baku sekaligus pengurangan potensi limbah. Dengan demikian, kegiatan tidak
berhenti pada transfer teknologi pengolahan pangan, tetapi diarahkan pada
pembentukan ekosistem usaha mikro yang lebih produktif dan berkelanjutan. Secara
konseptual, pendekatan tersebut sejalan dengan prinsip ekonomi sirkular yang
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menekankan eliminasi limbah dan polusi, mempertahankan nilai material selama
mungkin, serta mengoptimalkan penggunaan sumber daya.

Oleh karena itu, kegiatan ini bertujuan meningkatkan kapasitas ibu-ibu PKK Dasa
Wisma Kantil Modinan Banyuraden dalam mengembangkan usaha mompreneur berbasis
ekonomi sirkular melalui pemanfaatan dan pengolahan nanas dengan konsep zero waste.
Secara khusus, kegiatan diarahkan untuk meningkatkan keterampilan pengolahan
pangan, menghasilkan produk bernilai tambah, mengembangkan kemampuan
pengemasan dan pemasaran, serta meningkatkan pemahaman dan kemampuan mitra
dalam memenuhi legalitas usaha. Melalui pendekatan tersebut, kegiatan diharapkan dapat
berkontribusi terhadap peningkatan kemandirian ekonomi perempuan, peningkatan
pendapatan rumah tangga, optimalisasi potensi sumber daya lokal, dan pengurangan
limbah pangan di tingkat masyarakat.

Metode Pelaksanaan

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan pada 20 Juli 2026 di Dasa Wisma
Kantil, Modinan, Kalurahan Banyuraden, Kapanewon Gamping, Kabupaten Sleman,
Daerah Istimewa Yogyakarta. Kegiatan dilaksanakan secara tatap muka dengan
melibatkan kelompok ibu-ibu PKK Dasa Wisma Kantil sebagai mitra kegiatan. Pemilihan
lokasi didasarkan pada hasil observasi awal yang menunjukkan adanya potensi
pengembangan usaha rumah tangga melalui pemanfaatan bahan pangan dan penerapan
konsep ekonomi sirkular. Kegiatan dilaksanakan dalam satu rangkaian kegiatan yang
meliputi penyampaian materi, demonstrasi, praktik pengolahan pangan, diskusi, serta
evaluasi. Fokus kegiatan diarahkan pada peningkatan kapasitas mompreneur melalui
penerapan konsep ekonomi sirkular berbasis Zero Waste Pineapple. Konsep tersebut
memanfaatkan bagian nanas secara menyeluruh, yaitu daging buah yang matang untuk
diolah menjadi sirup, ampas hasil perasan menjadi selai, serta kulit dan bonggol menjadi
tepache.

Metode yang digunakan dalam kegiatan ini adalah pendekatan partisipatif melalui
penyuluhan, demonstrasi, praktik langsung, diskusi, dan evaluasi (Nafi'ah et al., 2025;
Wouryan et al., 2025). Pendekatan partisipatif dipilih agar peserta tidak hanya memperoleh
pengetahuan mengenai ekonomi sirkular, tetapi juga mampu mempraktikkan teknologi
pengolahan dan memahami peluang pengembangannya sebagai usaha rumah tangga.
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Persiapan

Tahap persiapan kegiatan pengabdian kepada masyarakat telah dilakukan sejak
Februari 2026 melalui koordinasi awal tim pengabdian dan mitra. Kegiatan meliputi
koordinasi dengan mitra, identifikasi kebutuhan peserta, penyiapan materi, bahan baku,
peralatan pengolahan, serta instrumen evaluasi. Identifikasi kebutuhan diarahkan pada
tiga aspek utama, yaitu kapasitas kewirausahaan, keterampilan pengolahan pangan, dan
pemanfaatan bahan pangan yang berpotensi menjadi limbah. Hasil identifikasi tersebut
digunakan untuk menentukan materi dan bentuk praktik yang sesuai dengan kondisi
mitra. Bahan dan peralatan untuk praktik disiapkan sesuai dengan produk yang akan
dibuat. Model pengolahan mengacu pada konsep Zero Waste Pineapple yang
memanfaatkan bagian buah secara optimal untuk menghasilkan beberapa produk.

Penyuluhan tentang Kewirausahaan dan Ekonomi Sirkular

Tahap penyuluhan dilaksanakan setelah seluruh persiapan kegiatan selesai.
Penyampaian materi dilakukan melalui metode ceramah interaktif dan diskusi dengan
melibatkan peserta secara aktif dalam proses pembelajaran. Materi yang disampaikan
meliputi kewirausahaan mompreneur dan ekonomi sirkular. Materi ekonomi sirkular
mencakup pengertian, prinsip dasar, serta penerapannya dalam pengolahan pangan
rumah tangga. Peserta diperkenalkan pada konsep pemanfaatan sumber daya secara
optimal melalui penggunaan kembali dan pengolahan kembali bahan yang masih memiliki
nilai guna, sehingga dapat mengurangi potensi limbah. Penyuluhan juga memperkenalkan
perubahan pola produksi dari pendekatan linear take-make-waste menuju pendekatan
reduce-reuse-recycle-upcycle. Selanjutnya, materi kewirausahaan diarahkan pada
pemahaman mengenai peluang mengembangkan pemanfaatan sumber daya tersebut
menjadi usaha mompreneur berbasis rumah tangga. Melalui penyuluhan ini, peserta
diharapkan mampu memahami keterkaitan antara penerapan ekonomi sirkular,
pemanfaatan bahan pangan, dan peluang peningkatan nilai ekonomi melalui usaha rumah
tangga.

Gambar 2. Penyuluhan Kegiatan Pengabdian
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Demonstrasi Pengolahan Zero Waste Pineapple

Setelah penyampaian materi, tim pengabdian memberikan demonstrasi pengolahan
nanas dengan konsep zero waste. Demonstrasi dilakukan secara bertahap dengan
menjelaskan fungsi bahan, peralatan, proses pengolahan, serta prinsip pemanfaatan
bagian bahan yang biasanya tidak digunakan.

Terdapat tiga produk yang diperkenalkan dalam kegiatan, yaitu:

1. Sirup nanas, menggunakan sari dari daging nanas yang matang;
2. Selai nanas, menggunakan ampas hasil perasan sari nanas; dan
3. Tepache, menggunakan kulit dan bonggol nanas melalui proses fermentasi.

Model tersebut memungkinkan satu bahan baku dimanfaatkan untuk menghasilkan
beberapa produk sekaligus.

( AR

Gambar 3. Demonstrasi Kegiatan Pengabdian

Praktik Pengolahan Produk

Setelah demonstrasi, peserta melakukan praktik secara langsung dengan didampingi
tim pengabdian. Pada pembuatan sirup nanas, peserta mempraktikkan proses persiapan
sari nanas, pemisahan ampas, pencampuran bahan, pemasakan, pemberian bahan
tambahan pangan sesuai formulasi, penyaringan, dan pengemasan. Ampas hasil perasan
tidak dibuang, tetapi digunakan untuk pembuatan selai nanas. Peserta mempraktikkan
proses pemasakan ampas, penambahan gula dan bahan pendukung, pengadukan,
pengujian kematangan, dan penyimpanan.

Selanjutnya, kulit dan bonggol nanas digunakan sebagai bahan pembuatan tepache.
Prosesnya meliputi pencampuran kulit dan bonggol dengan larutan gula, fermentasi,
pengecekan hasil fermentasi, penyaringan, dan penyimpanan. Melalui praktik tersebut,
peserta memperoleh pengalaman langsung dalam mengubah satu bahan baku menjadi
beberapa produk pangan bernilai tambah sekaligus memahami penerapan ekonomi
sirkular pada tingkat rumah tangga.
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Diskusi dan Pengembangan Produk

Setelah praktik, dilakukan diskusi bersama peserta untuk mengidentifikasi peluang
pengembangan produk menjadi usaha rumah tangga. Diskusi mencakup potensi
diversifikasi produk, pengemasan, pemberian label, branding, penentuan harga, dan
pemasaran. Tahap ini bertujuan menghubungkan keterampilan produksi yang diperoleh
peserta dengan peluang pengembangan usaha. Peserta didorong untuk melihat bahan
pangan yang sebelumnya dianggap sebagai sisa sebagai sumber daya yang dapat
menghasilkan produk dan pendapatan baru.

Gambar 5. Diskusi Kegiatan Pengabdian
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Pendampingan Legalitas dan Formalitas Usaha

Pendampingan juga diarahkan pada peningkatan pemahaman peserta mengenai
pentingnya legalitas usaha. Materi mencakup pengenalan Nomor Induk Berusaha (NIB),
perizinan pangan sesuai ketentuan yang berlaku, dan sertifikasi halal. Pendampingan
dilakukan melalui penjelasan mengenai manfaat legalitas, persyaratan umum, serta
tahapan pengajuan. Aspek legalitas menjadi bagian penting karena pengembangan
produk pangan menjadi usaha yang berkelanjutan membutuhkan dukungan formalitas
usaha dan peningkatan kepercayaan konsumen.

Evaluasi Kegiatan

Evaluasi dilakukan pada akhir kegiatan untuk mengetahui perubahan pengetahuan dan
keterampilan peserta setelah mengikuti penyuluhan dan praktik. Evaluasi dilakukan
melalui observasi praktik, serta diskusi/refleksi peserta. Evaluasi dilakukan pada akhir
kegiatan untuk mengetahui ketercapaian kegiatan setelah peserta mengikuti penyuluhan
dan praktik pengolahan. Evaluasi dilakukan melalui observasi praktik serta diskusi dan
refleksi peserta. Observasi praktik digunakan untuk menilai kemampuan peserta dalam
mengikuti tahapan pengolahan Zero Waste Pineapple, sedangkan diskusi dan refleksi
digunakan untuk mengetahui pemahaman, pengalaman, tanggapan, serta kendala yang
dirasakan peserta selama kegiatan. Hasil evaluasi digunakan untuk menilai peningkatan
keterampilan peserta dan keterterapan materi yang telah diberikan.

. " P BDIAN KEPADA MASYARATAF IS
| STRATEGI PENGUATAN EKONOMI SIRKULAR IBU RUMAH
| TANGGA MELALUI PEMANFAATAN SUMBER DAYA

TERSEDIA PADA KELOMPOK DASA WISMA KANTIL
MODINAN, BANYURADEN, SLEMAN

U VERSITAS NEGERI YOGYAKARTA ‘f
¥ ONOMIDAN BISNIS .
e ‘ .

Gambar 6. Dokumentasi Kegiatan Pengabdian

Hasil dan Pembahasan

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan pada 20 Juli 2026 di Dasa
Wisma Kantil, Modinan, Banyuraden, Kapanewon Gamping, Kabupaten Sleman, Daerah
Istimewa Yogyakarta, terlaksana melalui rangkaian penyuluhan, demonstrasi, praktik
pengolahan pangan, pengembangan produk, diskusi, dan evaluasi. Kegiatan diarahkan
untuk meningkatkan pemahaman dan keterampilan ibu-ibu PKK dalam menerapkan
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konsep ekonomi sirkular melalui pengolahan pangan berbasis Zero Waste Pineapple.
Secara keseluruhan, kegiatan menghasilkan dua capaian utama, yaitu peningkatan
pemahaman peserta mengenai ekonomi sirkular dan kewirausahaan mompreneur serta
peningkatan keterampilan dalam mengolah nanas menjadi produk bernilai tambah.

Peserta tidak hanya memperoleh pemahaman mengenai konsep ekonomi sirkular,
tetapi juga mempraktikkan pemanfaatan bagian-bagian nanas yang sebelumnya
berpotensi menjadi limbah. Konsep yang diperkenalkan dalam kegiatan diwujudkan
melalui pemanfaatan tiga bagian utama buah nanas. Daging buah nanas yang terlalu
matang dimanfaatkan sebagai bahan baku sirup, ampas hasil perasan diolah menjadi selai,
sedangkan kulit dan bonggol dimanfaatkan melalui proses fermentasi menjadi tepache.
Dengan demikian, satu bahan baku dapat dimanfaatkan untuk menghasilkan beberapa
produk pangan.

Tabel 1. Hasil Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian

No. Tahapan Kegiatan Hasil yang Dicapai
fis Peserta memperoleh pemahaman mengenai konsep
1. Penyuluhan ekonomi sirkular " "
ekonomi sirkular dan pemanfaatan sumber daya secara optimal.
2. Penyuluhan kewirausahaan Peserta memperoleh pemahaman mengen.al peluang
pengembangan usaha mompreneur berbasis rumah tangga.
3, Demonstrasi Zero Waste Pineapple Peserta memperoleh gambaran proses pemanfaatan

seluruh bagian nanas.

Peserta mempraktikkan pengolahan nanas menjadi

4, Praktik pengolahan
peng sirup, selai, dan tepache.

Peserta memperoleh pemahaman mengenai pengembangan

5. Pengembangan produk bR
produk pangan bernilai tambah.

6. Diskisi dai rafaks; Peserta dapat menyampaikan pengalaman, pertanyaan,
dan kendala selama kegiatan.

Diperoleh gambaran mengenai pemahaman dan
keterampilan peserta setelah mengikuti kegiatan.

7. Evaluasi

Penerapan Ekonomi Sirkular dalam Pengolahan Pangan

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa pendekatan ekonomi sirkular dapat diperkenalkan
melalui aktivitas yang sederhana dan dekat dengan kehidupan sehari-hari masyarakat.
Sebelum mendapatkan materi, bahan pangan yang tersisa atau bagian tertentu dari buah
cenderung dipandang sebagai bahan yang tidak lagi memiliki nilai ekonomi. Melalui
kegiatan ini, peserta diperkenalkan pada perspektif bahwa bahan tersebut masih dapat
dimanfaatkan kembali dan diolah menjadi produk baru. Konsep ekonomi sirkular pada
dasarnya bertujuan meminimalkan limbah sekaligus memaksimalkan pemanfaatan
sumber daya. Pendekatan ini berbeda dengan sistem ekonomi linear take-make-waste
karena berupaya mempertahankan nilai material melalui penggunaan kembali,
pengolahan kembali, dan daur ulang.

Dalam kegiatan ini, prinsip tersebut diterapkan secara sederhana melalui pendekatan
reduce-reuse-recycle-upcycle. Penerapan konsep tersebut menjadi lebih mudah dipahami
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peserta karena langsung dikaitkan dengan praktik pengolahan pangan. Peserta tidak
hanya menerima penjelasan konseptual, tetapi melihat dan mempraktikkan bagaimana
satu bahan dapat digunakan secara lebih optimal. Pendekatan praktik tersebut
memberikan pengalaman konkret mengenai hubungan antara pengurangan limbah dan
penciptaan nilai ekonomi.

Pemanfaatan Nanas sebagai Model Zero Waste

Salah satu hasil utama kegiatan adalah diperkenalkannya model Zero Waste Pineapple.
Model ini menunjukkan bahwa pemanfaatan bahan baku tidak harus berhenti pada
produk utama, tetapi dapat dikembangkan menjadi beberapa produk melalui
pemanfaatan bagian yang berbeda. Daging buah nanas yang terlalu matang dimanfaatkan
sebagai bahan dasar sirup. Nanas yang terlalu matang memiliki kadar gula alami dan
aroma yang kuat sehingga dapat dimanfaatkan dalam pengolahan sirup. Sementara itu,
ampas yang dihasilkan dari proses penyaringan tidak dibuang, tetapi dimanfaatkan
kembali sebagai bahan pembuatan selai karena masih mengandung serat dan sisa citarasa
nanas. Bagian kulit dan bonggol juga dimanfaatkan melalui pembuatan tepache. Dalam
materi kegiatan, kulit nanas digunakan sebagai bahan fermentasi bersama bonggol dan
larutan gula. Dengan demikian, proses pengolahan menghasilkan alur pemanfaatan bahan
yang lebih menyeluruh.

—— | Daging bush |—p Diola}'f menjadi |__5 Prfyduk akhir:
sirup sirup nanas

—D Ampas ———» | Diolah menjadi [—— | Produk akhir:
(hasil perasan) selai selai nanas

t——— | Kulit dan bonggol |— Diolah melalui |4 | Produk akhir:
fermentasi tepache

Gambar 7. Skema Penerapan Zero Waste Pinaple

Kesimpulan

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan pada 20 Juli 2026 di Dasa
Wisma Kantil, Modinan, Banyuraden, Kabupaten Sleman, berhasil memperkenalkan
penerapan ekonomi sirkular melalui konsep Zero Waste Pineapple kepada ibu-ibu PKK
sebagai upaya penguatan mompreneur berbasis rumah tangga. Kebaruan kegiatan terletak
pada penerapan pemanfaatan satu bahan baku nanas secara menyeluruh menjadi sirup
dari daging buah, selai dari ampas, serta tepache dari kulit dan bonggol, sehingga bahan
yang berpotensi menjadi limbah dapat dikonversi menjadi produk bernilai tambah.
Kegiatan memberikan manfaat bagi mitra berupa peningkatan pemahaman mengenai
ekonomi sirkular dan peluang kewirausahaan serta keterampilan praktis dalam mengolah
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bahan pangan menjadi produk yang berpotensi dikembangkan sebagai usaha rumah
tangga.

Secara teoritik, kegiatan ini memperkuat penerapan konsep ekonomi sirkular pada
tingkat rumah tangga dengan menghubungkan pengurangan limbah, optimalisasi sumber
daya, diversifikasi produk, dan penciptaan nilai ekonomi dalam konteks pemberdayaan
perempuan. Kegiatan selanjutnya disarankan untuk diarahkan pada pendampingan
berkelanjutan, terutama dalam pengembangan kualitas dan daya simpan produk,
pengemasan dan branding, pemasaran, analisis biaya dan harga jual, serta pengukuran
perkembangan usaha. Evaluasi lanjutan juga diperlukan untuk mengetahui sejauh mana
keterampilan yang diperoleh peserta dapat diterapkan secara konsisten dan memberikan
dampak terhadap peningkatan pendapatan rumah tangga.

Ucapan Terimakasih

Tim pengabdian kepada masyarakat mengucapkan terima kasih kepada Direktorat
Riset, Teknologi, dan Pengabdian kepada Masyarakat (DRTPM) Universitas Negeri
Yogyakarta (UNY) atas dukungan dan fasilitasi yang diberikan sehingga kegiatan
pengabdian kepada masyarakat di Dasa Wisma Kantil, Modinan, Banyuraden, Kabupaten
Sleman, dapat terlaksana dengan baik. Ucapan terima kasih juga disampaikan kepada ibu-
ibu PKK Dasa Wisma Kantil yang telah berpartisipasi aktif selama seluruh rangkaian
kegiatan. Dukungan dan partisipasi berbagai pihak tersebut menjadi bagian penting dalam
keberhasilan pelaksanaan kegiatan.
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